BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Paradigma, Pendekatan dan Metode Penelitian

Di dalam melakukan sebuah penelitian, metode sangat diperlukan untuk
memperoleh data sesuai dengan permasalahan yang diteliti, dan tujuan yang
ingin dicapai. Metode merupakan suatu cara yang digunakan untuk
menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian. Metode penelitian yang
tepat sangat diperlukan dalam suatu penelitian. Ini berguna agar menghindari
kesalahan-kesalahan pada saat pengumpulan data dan agar dapat mendukung
validitas dari data yang dikumpulkan. Jenis penelitian ini sendiri adalah jenis
penelitian kualitatif. Menurut Sugiono (2009:15) menyatakan bahwa

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti
objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) di mana
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sample sumber
dan data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan
data dilakukan dengan triangulasi (gabungan) analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada
makna daripada generalisasi.”
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analisis, M. Igbal
(2002:22) menjelaskan bahwa:

Metode deskriptif analisis adalah cara yang digunakan untuk
melukiskan secara sistematik fakta atau karakteristik populasi tertentu
atau bidang tertentu, secara aktual dan cermat.

Secara lebih rinci, metode deskriptif analisis adalah metode kepenulisan
yang digunakan untuk membahas satu permasalahan dengan cara meneliti,
mengolah data, menganalisis, menginterpretasikan, hal yang ditulis dengan
pembahasan yang teratur dan sistematis, ditutup dengan kesimpulan dan
pemberian saran sesuai kebutuhan. Penulis beranggapan bahwa metode
dekriptif analisis sangat tepat dipergunakan dalam penelitian ini, karena

metode ini dapat memberikan gambaran tentang objek yang diteliti sesuai
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Penelitian ini juga menggunakan Etnokoreologi sebagai pisau
bedahnya, yaitu disiplin pengkajian tari yang digunakan untuk meninjau
budaya melalui gerak tariannya, kemudian mengkaitkan gerak tari ini dengan
‘gerak’ masyarakatnya. Penelitian ini disebut juga penelitian multidisiplin,

dengan didukung oleh bermacam disiplin ilmu.

B. Partisipan Penelitian

Partisipan adalah semua orang yang berpartisipasi atau ikut serta dalam
suatu kegiatan. Menurut pandangan dari Sumarto (2003, him. 17) partisipan
yaitu:

Pengambilan bagian atau keterlibatan orang atau masyarakat dengan

cara memberikan dukungan (tenaga, pikiran maupun materi) dan

tanggung jawabnya terhadap setiap keputusan yang telah diambil demi
tercapainya tujuan yang telah ditentukan bersama.

Dapat disimpulkan bahwa partisipan adalah subjek yang dilibatkan di
dalam kegiatan mental dan emosi secara fisik sebagai peserta dalam
memberikan respon terhadap kegiatan yang dilaksanakan. Dalam penelitian
ini peneliti melibatkan beberapa partisipan yaitu Awan Metro dan Gondo
selaku koreografer serta murid sekaligus penari dari Awan Metro dan Gondo.
Murid dari Awan dan Gondo dilibatkan agar mengetahui sejauh mana tingkat
kesulitan dalam mempelajari tari Jaipong Leungiteun oleh masing-masing

koreografer.

C. Lokasi Penelitian
1. Gondo Art Production

Klinik tari Gondo Art Production juga merupakan wadah kreatif
dan eksplorasi untuk menghasilkan karya karya yang inovatif dengan
kekuatan nilai nilai tradisi yang dimiliki khususnya seni tari Jaipongan yg
merupakan ikon Jawa Barat yang dimiliki Indonesia. Klinik Tari Gondo
Art Production yang pada awalnya adalah sebuah wadah kreativitas tari
dengan format sanggar seni dengan hanya berbekal pengalaman kreatif

manajemen sederhana, namun tetap eksis dalam berkreasi di tengah-tengah
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dinamika perkembangan industri seni. Seiring dengan perkembangan
zaman dan campur tangan kreatif dari para seniman akademisi, tokoh seni,
Kreator seni, pemerhati seni, dan masyarakat pecinta seni pada umumnya,
maka pada tanggal 14 juli tahun 2004 format sanggar bermetamorfosis
menjadi Gondo Production dan pada tahun 2007 menjadi Gondo Art
Production kemudian tahun 2010 menjadi “Klinik” Jaipong Gondo Art
Production dan pada akhirnya menjadi “Klinik” Tari Gondo Art
Production januari 2014.

Salah satu karya Gondo yang menjadi ciri khasnya adalah tari
Acapella Dance yang diciptakan tahun 2010an terinspirasi dari musik
beatbox yang tengah menjamur di masyarakat pada saat itu. Acapella
Dance diiringi oleh musik yang dihasilkan oleh mulut yang menirukan
suara gamelan, kendang, beatbox dan suara audio effect.

2. Sekar Panggung

Pada tahun 1984 Awan Metro mendirikan sanggar tari Jaipong di
Kecamatan Ujung Berung dengan nama “One Group”. Namun berubah
nama menjadi sanggar ‘Padepokan Sekar Panggung”. Perubahan tersebut
atas masukan dari Nano S. (Alm) maksudnya agar memiliki nama sebagai
lingkung seni.

Seiring berjalannya waktu, sanggar Sekar Panggung berkembang
sangat pesat terbukti dengan dibukanya cabang-cabang Sekar Panggung di
berbagai tempat. Salah satunya sanggar ini selalu mengadakan pelatihan
tari Jaipongan untuk anak-anak usia Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah
Menengah Atas (SMA) yang selalu diadakan di Gedung RRI, Jalan
Diponegoro, Kota Bandung.

Dari sekian banyak tari Jaipong yang diciptakan oleh Awan Metro
salah satunya adalah tari Kembang Tanjung. Tari Jaipong Kembang
Tanjung merupakan tarian yang tergolong fenomenal hingga saat ini. Tari
Jaipong Kembang Tanjung diciptakan pada tahun 1997an dan baru dikenal
tahun 2002 setelah sebelumnya kesenian Jawa Barat meredup. Dasar

Awan Metro menciptakan tarian tersebut, karena merasa prihatin dengan
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keadaan tari Jaipong yang kian meredup. Pada tahun 2002 setelah Awan
Metro mengenalkan tarian Kembang Tanjung kepada masyarakat luas,
dunia tari Jaipong mulai kembali hidup hingga saat ini.

D. Instrumen Penelitian

Penelitian ini  memerlukan instrumen untuk mendukung serta
memperkuat informasi dalam bentuk pedoman observasi, pedoman
wawancara, teknik dokumentasi, objek utama , instansi, sumber pustaka yang
berkaitan dengan isi penelitian, sehingga mampu menunjang dalam proses
penelitian dan metode.

Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk memecahkan masalah
yang dikaji dalam penelitian. Pemeriksaan, penyelidikan, kegiatan
pengumpulan, pengolahan, analisis dan diakhiri penyajian data merupakan
hal yang harus dilakukan oleh peneliti, maka dari itu instrumen di dalam
penelitian diartikan sebagai semua alat yang digunakan dalam membentuk
untuk mengumpulkan, mengolah, menganalisis, dan menyajikan data-data
secara sistematis serta objektif dengan tujuan untuk memecahkan masalah
penelitian.

1. Pedoman Observasi
Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini, memuat
pedoman atau pengamatan mengenai pengolah ide-ide Awan dan Gondo
dalam menciptakan suatu karya tari Jaipong, pengamatan karya yang telah
mereka ciptakan dengan cara melihat video, serta identifikasi struktur
penyajian tariannya. Pedoman observasi yang saya lakukan terbagi
menjadi dua

a. Tari Jaipong Leungiteun karya Awan Metro
Pedoman ini berisi tentang urutan atau cara menganalisis segala
aspek tari mulai dari koreografi, tata rias, tata busana dan interpretasi
tema. Kemudian dicari bentuk dan gaya Awan Metro dalam

menggarap tari Jaipong Leungiteun.
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b. Tari Jaipong Lengiteun karya Gondo
Pedoman ini berisi tentang urutan atau cara menganalisis segala
aspek tari mulai dari koreografi, tata rias, tata busana dan interpretasi
tema. Kemudian dicari bentuk dan gaya Awan Metro dalam
menggarap tari Jaipong Leungiteun.

2. Pedoman Wawancara
Wawancara dilakukan kepada narasumber kunci yaitu Wawan

Hendrawan (Awan Metro) dan Agus Gandamanah (Gondo) serta kepada
penari lagu Leungiteun atau murid sanggar dari masing-masing
koreografer. Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada narasumber adalah
sebagai berikut.
e Pertanyaan untuk Awan Metro

1) Mengapa dipanggil Awan metro?

2) Sejak kapan menggeluti dunia tari?

3) (dan seterusnya terlampir)
e Pertanyaan untuk penari Jaipong Leungiteun karya Awan Metro

1) Sejak kapan bergabung di Padepokan Sekar Panggung?

2) Lagu apa yang pertama kali dipelajari di padepokan Sekar

Panggung?

3) (dan seterusnya terlampir)
e Pertanyaan untuk Gondo

1) Sejak kapan menggeluti dunia tari?

2) Mengapa menyukai dunia tari, khususnya tari Jaipong?

3) (dan seterusnya terlampir)
e Pertanyaan untuk penari Jaipong Leungiteun karya Gondo

1) Sejak kapan bergabung dengan Gondo Art Production?

2) Lagu apa yang pertama kali dipelajari di Gondo Art Production?

3) (dan seterusnya terlampir)
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E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam suatu teknik penelitian, teknik pengumpulan data merupakan
salah satu faktor penting guna tercapainya keberhasilan penelitian. Ini
berkaitan dengan bagaimana cara mengumpulkan data, siapa sumbernya, dan
apa alat yang digunakan. Teknik pengumpulan data yang dimaksud adalah
bentuk kegiatan meneliti kembali, catatan-catatan yang diperoleh peneliti
untuk mengetahui tentang data dan informasi itu sudah tepat untuk
menyimpulkan kebenaran yang dapat dipergunakan untuk menjawab
permasalahan yang diteliti. Maka dalam penelitian ini menggunakan beberapa
teknik penelitian, diantaranya:
1. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara peneliti terhadap
narasumber.  Kartono Djambatan (dalam  Mulyani  2007:42)
mengungkapkan bahwa:
Interview atau wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan
pada suatu masalah tertentu. Ini merupakan proses tanya jawab lisan di
mana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik.
Wawancara terbagi atas wawancara terstruktur dan tidak
terstruktur.

a. Wawancara terstruktur artinya peneliti menggunakan pedoman
wawancara sebagai acuannya, jadi ia mencari informasi dari
narasumber secara terstruktur dan membuat daftar pertanyaan.

b. Wawancara tidak terstruktur artinya peneliti bebas mengajukan
pertanyaan kepada narasumber. Ada kemungkinan peneliti hanya

bertanya mengenai poin-poin pentingnya saja dari apa yang diteliti.

Wawancara dilakukan guna memperoleh gambaran mengenai
bentuk tari Jaipong yang diciptakan oleh Awan Metro dan Gondo serta
perbandingan gaya keduanya sebagai bahan penelitian. Proses interaksi

dan komunikasi antara pewawancara dengan responden terjalin lewat
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proses timbal balik dengan adanya proses tanya jawab. Wawancara
tersebut ditujukan kepada responden utama yaitu Awan Metro dan Gondo
sebagai koreografer sekaligus pemlik sanggar serta beberapa orang yang
dianggap penting untuk melengkapi data. Data yang diperoleh berupa
struktur gerak, bentuk pertunjukan dan perbandingan gaya.

Pada saat melakukan wawancara, peneliti berpedoman pada
pedoman wawancara yang telah disiapkan agar lebih terfokus kepada
masalah yang sedang diteliti. Meskipun dalam pelaksanaannya pertanyaan
berkembang, tetapi tidak terlepas dari pedoman yang telah dibuat.

Wawancara pertama dilakukan pada tanggal 28 Januari 2018
kepada Awan Metro sebagai narasumber utama. Wawancara pertama ini
dilakukan di Gedung Kebudayaan Sabilulungan untuk meminta ijin
melakukan penelitian sekaligus observasi karena pada saat itu Awan
Metro sedang melakukan evaluasi Padepokan Sekar Panggung cabang
Soreang. Sebelum melakukan wawancara peneliti terlebih dahulu
menghubungi narasumber melalui telepon agar memastikan narasumber
sedang berada di lokasi atau tidak.

Wawancara ke dua dilakukan pada tanggal 8 Februari 2018
kepada Gondo sebagai narasumber utama. Wawancara ini dilakukan
melalui whats app untuk meminta ijin melakukan penelitian dan observasi.

Wawancara ke tiga dilakukan di Padepokan Sekar Panggung
cabang RRI Bandung pada 21 April 2018 kepada Awan Metro untuk
mengetahui profil Awan Metro dan struktur koreografi tari Jaipong
Leungiteun karya Awan Metro. Namun karena pada saat itu berbarengan
dengan jadwal latihan, sehingga tidak kondusif dan Awan menyarankan
untuk melanjutkan penelitian di rumahnya.

Wawancara ke empat dilakukan pada tanggal 21 Oktober di UPI.
Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui struktur koreografi, tata rias
dan tata busana tari Jaipong Leungiteun karya Gondo. Wawancara

dilakukan kepada murid Gondo yang bernama Linda.
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Wawancara ke lima dilakukan pada tanggal 15 November 2018 di
kediaman Awan Metro sekaligus Padepokan Sekar Panggung pusat.
Wawancara bertujuan untuk menggali informasi mengenai struktur
koreografi dari tari Jaipong Leungiteun. Wawancara dilakukan kepada
Awan Metro dan juga muridnya yang hari itu datang untuk privat.

Wawancara ke enam dilakukan pada tanggal 28 November 2018 di
kediaman Awan Metro, bertujuan untuk mengumpulkan informasi
mengenai tata rias dan tata busana tari Jaipong Leungiteun karya Awan
Metro.

2. Observasi

Observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan

sengaja, sistematis mengenai fenomena sosial untuk kemudian dilakukan

pencatatan. Arikunto (1996: 223) mengungkapkan bahwa:

Observasi adalah semua bentuk penerimaan data yang dilakukan
dengan cara merekam kejadian, menghitung, mengukur dan
mencatat.

Observasi atau pengamatan dapat dilakukan secara langsung
ataupun tidak langsung. Pengamatan secara langsung dilakukan pada saat
penelitian berlangsung, sedangkan pengamatan secara tidak langsung
dapat dilakukan setelah penelitian berlangsung.

Dalam kaitannya dengan penelitian ini penulis langsung terjun ke
lapangan menjadi partisipan (observer partisipatif) untuk menemukan dan
mendapatkan data yang berkaitan dengan fokus penelitian.

Observasi pertama dilakukan secara langsung pada tanggal 28
Januari di Gedung Kebudayaan Sabilulungan saat Awan melakukan
evaluasi Padepokan Sekar Panggung. Kebetulan pada saat itu tari Jaipong
Leungiteun tidak dijadikan sebagai pilihan untuk evaluasi, namun dipakai
untuk hiburaan saat sedang break evaluasi.

Observasi ke dua dilakukan secara tidak langsung pada tanggal 4
Maret 2018. Observasi dilakukan dengan cara mengamati tari Jaipong

Leungiteun melalui Youtube.
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Observasi ke tiga dilakukan secara langsung pada tanggal 21
Oktober 2018 di UPI dengan cara mengamati murid Gondo yang bernama
Linda pada saat menarikan tari Jaipong Leungiteun.

Observasi ke empat dilakukan secara langsung pada tanggal 15
November 2018. Kebetulan hari itu murid Awan Metro yang bernama
Kiran akan melaksanakan latihan privat, sehingga Awan menugaskan
Kiran untuk mempraktikan tari Jaipong Leungiteun secara utuh dan per
gerak.

3. Studi Pustaka

Studi kepustakaan dapat diartikan sebagai suatu langkah untuk
memperoleh informasi melalui teks-teks tertulis maupun soft-copy edition,
seperti buku, e-book, artikel, arsip, surat kabar, penelitian yang sudah ada
dan lain lain. Penggunaan sumber informasi tersebut dapat dijadikan
kerangka acuan atau landasan dalam merumuskan dan menganalisis data
penelitian serta sebagai bahan dalam pengelolaan data.

Menurut M. Nazir (1988:111) dalam bukunya yang berjudul
Metode Penelitian mengemukakan bahwa:

Studi Kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan
mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-
literatur, catatan-catatan dan laporan-laporan yang ada
hubungannya dengan masalah yang dipecahkan.

Crosscheck ulang sangat diperlukan guna mengetahui kesahihan
dari data yang dijadikan sumber. Jika data tersebut sudah faktual, maka
dapat membantu kita dalam penyampaian argumen.

Referensi yang dipergunakan sebagai sumber dan dirasakan sangat
mendukung penelitian ini di antaranya sebagai berikut.

a. Tari Sunda Dulu, Kini dan Esok, ditulis oleh Tati Narawati . Buku ini
diterbitkan pada tahun 2005 oleh P4ST UPI (Pusat Penelitian dan
Pengembangan Pendidikan Seni Tradisional). Di dalam buku ini
dipaparkan tentang tari Sunda di masa silam dan tari Sunda di Era
Globalisasi, yang di dalamnya terdapat paparan tentang Gugum
Gumbira dan Jaipong.
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b. Wajah Tari Sunda dari Masa ke Masa, ditulis oleh Tati Narawati.
Buku ini diterbitkan pada tahun 2003 oleh P4ST UPI (Pusat Penelitian
dan Pengembangan Pendidikan Seni Tradisional). Di dalam buku ini
dipaparkan mengenai seberapa jauh kontak budaya ‘priyayi’ dan tari
Jawa dengan Sunda. Di dalam buku ini juga terdapat berbagai kajian
tari salah satunya mengenai kajian Etnokoreologi tari.

c. Pengetahuan Elemen Tari dan Beberapa Masalah Tari, ditulis oleh
Soedarsono. Buku ini diterbitkan pada tahun 1986 oleh Direktorat
Kesenian. Proyek Pengembangan Kesenian Jakarta. Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan. Buku ini membahas mengenai elemen-
elemen yang ada dalam tari terutama koreografi.

d. Stage Make Up, ditulis oleh Richard Carson dan James Glavan.
Diterbitkan oleh Ninth Edition. Buku ini membahas tentang make up
untuk kebutuhan panggung, dalam buku ini dibahas juga mengenai
Phisiognomi.

e. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R & D. Diterbitkan pada tahun 2015 oleh Alfabeta. Di dalam buku
dipaparkan mengenai metode penelitian melalui bebrapa pendekatan
salah satunya pendekatan Kualitatif.

4. Dokumentasi
Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data kualitatif
yang berupa catatan atau rekaman dari apa yang diteliti atau narasumber.

Bentuknya sendiri bisa berupa foto atau video. Dalam penelitian ini sangat

diperlukan agar dapat mendukung proses pengumpulan dan pengolahan

data. Fokus studi dokumentasi dalam penelitian ini diarahkan pada bentuk

video tari Jaipong karya Awan Metro dan Gondo.

F. Teknik Analisis Data
Pendekatan ini menggunakan pendekatan analisis data yang dilakukan
bersamaan dengan pengumpulan data yang dihimpun sebanyak mungkin

secara global atau menyeluruh dan dianalisis sesuai dengan kebutuhan
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penelitian, sehingga mengerucut dan merujuk pada data-data yang dibutuhkan
untuk menjawab pertanyaan penelitian. Selain itu analisis data dapat
digunakan untuk mengidentifikasi ada tidaknya masalah. Jika ada, masalah
tersebut harus dirumuskan dengan jelas dan benar. Dalam teknik analisis data,
peneliti menggunakan teknik analisis data menurut Burhan Bungin
(2010:144) yang dimaksud dengan teknik analisis data kualitatif adalah:

Strategi analisis data kualitatif, umumnya tidak digunakan sebagai alat
mencari data dalam arti frekuensi akan tetapi digunakan untuk
menganalisis proses sosial yang berlangsung dan makna dari fakta-fakta
yang tampak dipertemukan itu. Dengan demikian, maka analisis
kualitatif digunakan untuk menjelaskan fakta tersebut.

Alasan menggunakan strategi analisis data kualitatif Burhan Bungin,
karena data-data yang didapat di lapangan adalah fakta-fakt,a sehingga
mempermudah dalam menganalisis data. Seluruh data yang telah didapatkan
oleh peneliti selanjutnya akan diuraikan melalui penyusunan satuan,
kategorisasi data serta penafsiran.

Menurut Moleong (2006:252) menyatakan bahwa:

Penyusunan satuan adalah sepotong informasi terkecil yang mengandung
makna yang bulat dan dapat berdiri sendiri terlepas dari bagian yang lain,
artinya satuan ini harus ditafsirkan tanpa informasi tambahan selain
pengertian umum dalam konteks latar penelitian.

Langkah awal dalam menganalisis data adalah melakukan penyusunan
satuan. Penyusunan satuan yanag dilakukan yaitu dengan membaca dan
mempelajari seluruh jenis data yang sudah terkumpul. Data yang terkumpul,
disusun dan diidentifikasi mana yang lebih penting. Namun pada tahapan ini,
peneliti tidak membuang data walaupun dianggap tidak relevan.

Dalam penelitian ini, peneliti meneliti tentang bentuk penyajian tari
jaipong karya Awan Metro dan Gondo serta perbedaan keduanya dalam
menggarap karya tari Jaipong.

Selanjutnya ada kategorisasi yang berarti penyusunan kategori. Basrowi
dan Suwandi (2008:196) menjelaskan bahwa:

Kategorisasi itu sendiri berupa seperangkat tema yang disusun atas dasar
pemikiran, intuisi, pendapat atau kriteria tertentu.
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Pada tahapan ini, peneliti mengkategorisasikan data yang telah ada.
Kategorisasi ini dibuat berdasarkan pemikiran dan kriteria data sesuai dengan
permasalahan penelitian yaitu data-data tentang tari Jaipong karya Awan
Metro dan Gondo.

Tahap yang ketiga dalam analisis data adalah menafsirkan data yang
telah dikategorisasikan. Penafsiran ini harus dapat menjawab rumusan
masalah yang dirumuskan sejak awal. Menurut Schaltzman dan Strauss yang
dikutip oleh Basrowi dan Suwandi (2008:200), tujuan penafsiran data ialah:

Tujuan yang akan dicapai dalam penafsiran data ialah salah satu antara
tiga tujuan, yakni deskripsi semata-mata, deskripsi analitik, teori stantive,
tujuan deskripsi semata-mata.
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